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ABSTRAK

Penelitian ini adalah pegembangan model materi ajar. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengembangkan model materi pengajaran Reading di Fakultas
Tarbiyah dan Adab Jurusan TBL

Hasil penelitiap ini dapat menjadi masukan yang berharga bagi perbaikan
materi pengajaran bahasa Inggris khususnya mata kuliah Reading. Dengan
mernpertimbangkan hasil penelitian ini, tentunya pihak pengambil keputusan dapat
menetapkan materi yang lebih sesuai dengan konteks budaya dimana pengajaran
bahasa Inggris dilaksanakan.
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yahg telah memeri{(ah dana ibah betsaing, khususnya Ketua Lembaga Penelitian Moh
Hudaeri

Kami telali berusaha menyelesaikan penelitian ini dengan batk, ndamun apabila
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran, pada prinsipnya merupakan aktivitas (proses) yang sistematis dan
sistemik yang terdiri dari beberapa komponen yaitu: dosen, program, mahasiswa, proses,
hasil dan fasilitas serta strategi. Masing-masing komponen tidak bersifat parsial
(terpisah) atau berjalan sendiri- sendiri, tetapi harus berjalan secara teratur,‘ saling
tergantung, komplementer dan berkesinambungan. Untuk itu diperlukan rancangan dan
pengelolaan pembelajaran yang baik, yang dikembangkan dalam rangka mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal ini menuntut dosen dai dalam
melaksanakan tugasnya baik sebagai perancang (desainer) maupun sebagai pengelola
pembelajaran untuk mgmiliki keterampilan dalam menyusun rancangan pembelajaran,
mampu mengelola kelas dan berinteraksi dengan mahasiswa, dapat mendayagunakan
sumber belajar serta mengevaluasinya pembelajaran.

Menurut Depdikbud (19'82), keberhasilan pengajaran dikatakan efektif apabila
terdapat keampuhan dalam melaksanakan pengajaran sebagai usaha untuk keseimbangan
dinamis antara kualitas dan kuantitas pengajaran, Sebaliknya, keberhasilan pengajaran
dikatakan tidak efektif apabila pengajaran itu dapat mencapai sasaran, akan tetapi tidak
terjadi keseimbangan antara kualitas dan kuantitas pengajaran. -

Menurut Rohani dan Ahmadi (1990}, pengelolaan pengajaran mengacu kepada
suatu upaya untuk mengatur efektifitas pengajaran berdasarkan konsep dan prinsip-
prinsip pengajaran yang dijabarkan dalam falsafah pendidikanyang dianut.oleh karena
itu tugas dosen diawali dengan perancangan dan diakhiri dengan penilaian. Dart hasil
peilaian jtuakan digunakan sebagai umpan balik bagi perbaikan pengajran selanjutnya.

Davies (1981:24) mengatakan bahwa ada 4 (empat) keterampilan yang
dibutuhkan agar pembelajaran efektif, di dalam melaksanakan tugasnya baik sebagai
perancang (desainer) maupun sebagai pengelola yaitu:l) Sensitif, yaitu peka terhadap
apa yang merka butuhkan agar pembaelajaran berhasil. 2) Diagnostik, yaitu mampu
menentukan apa yang dituntut dan apa yang harus dilalukakn agas penguasaan itu bisa
dicapai. 3) Expert, yaitu ahli dalam memilih keputusan untuk metode pengajarau yang
tepat, dan menerapkannya sesuai rencana. 4) Fleksibel, yaitu mampu menyesuaikan

rencana dengan tuntutan situasi belajar secara tepat.



Lucio dan Neil (1979) berpendapat bahwa kriteria tentang desain efektivitas
pengajaran berkaitan dengan (1) Proses, (2) karakteristik guru, dan (3) hasil. Lebih rinci,
ketiga kriteria tersebut dijelaskan scbagai berikut : perfama proses pengajaran
menyangkut prilaku dosen yang dinilai berdasarkan kegiatan dalam menyiapkan
perencanaan, melaksanakannya serta mengevaluasi pelaksanaan rencana pengjaran’
tersebut. Kedua, karakteristik guru dikaitkan dengan intelegensi, kesopanan, kefasihan
berbahasa, kepribadian, kesebatan dan kejujurannya. Ketiga, kriterai hasil, yakni berupa
tingkat perubahan prilaku mahasiswa sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan dalam
kegiatan belajar mengajar. .

Tidak bisa dipungkiri, dalam usaha meningkatkan hasil pcmbelajaran yang
efektif, hingga kini IAIN Sultan Maulana Hasanudin Banten selalu bempﬁya untuk
meningkatkan kemampuan staf pengajarnya melalui peiatihan dan penataran dosen
(khususnya yang dilakukan UPMA ), baik merigenai pembuatéllh. raricangan pembelajaran
maupun program pengémbangan tendga editkatif di IAIN SMH Banten.

Meskipun demikian, pengetahiidn  fentang cdta menyusuh rdhicangan
pémbelajaréﬁ tidak otomatis menjamin merribeng'aruhi prilakis mengejar staf pengajar
terampil ddlém menyusun ranca;lgan pembelajardn. Hal dettiikian memetlukan latitan
dan kerjd sama dengan staf pehgajar laifihya. Dengdn rﬁehgi(omﬁnikasikan dpa yang
telah dibdéa.ic kepﬂda staf pengajar ldititiya, diharapkan staf pengajar fersebu't akan
rhendapaii(a'n feed buck tentang rartahghn pembelajaran terée‘:bfi.lt. _

‘Délam pengajaran bahasa dsilig yang efektif, -ﬁiusﬁsnya Aalaﬁi praktek
péngajaran bahasa Inggris, mengdjarkan bahasa Inggris berﬂmgikna mengzlijarkan kepada
mahasiswd agar dapat berkomunikasi dengan menggdiiﬁkan bahasd Iﬁégﬁs dan
mengetahlii budaya pengguna bahasa Thggris. Mahasiswa dkard tcrtarift ﬁ‘iempelajari
bahasa thidnakala materi ajar didisain theflarik (misalnya bettiubufigan dct{gah kebiasaan
sehari-hari) dan sikap profesional dosén yang menguasai matkti ydng diajatkan. }

Dari uraian diatas dapat didtga Bahwa, semakin tiﬁggi i(_EmamﬁUaﬂ t'rieran;:ang
pembelajaran dan sikap pengajar terhziciﬁp profesinya, akati semadkin besgir kémﬁngkinan
untuk mencapai hasil proses pembelajaran secara efeki'if'. Demikian pula sebaliknya,
semakin rendah kemampuan merancang pembelajaran dan sikap staf pengajar terhadap

profesinya, semakin kecil kemungkinan untuk mencapai keefektifan pembelajarannya



Atas dasar perkiraan tersebut, sebagi langkah awal perlu diadakan penelitian tentang:
MODEL PENGEMBANGAN MATERI PENGAJARAN BAHASA INGGRIS
(READING) DI JURUSAN TBI TAIN BANTEN

II. PERUMUSAN MASALAH

Dosen sebagai pelaksana pendidikan, merupakan faktor yang diperkirakan paling
besar pengaruhnya terhadap hasil pendidikan. Makin positif prilakunya ditinjau darl
kepentingan pembelajaran, makin tercapai tujuan pembelajaran itu secara efektif.
Keberhasilan proses pembelajaran diduga dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain:
kemampuan staf pengajar dalam merancang pembelajaran, melaksanakan/mengelola
ﬁcmbelajaran di kelas, melaksanakan evaluasi, integtitas pribadi, disiplin dalam
melaksanakan tugas, tekun bekerja, terbuka dan berwibawa. '

Sanusi (1991:43) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi efektivitas
pembelajaran adalah kemampuan profesional seperti: (1) merencanakan program
belajar mengajar, (2) thelaksahakan dan memimpin proses belajar mengajar (3) menilai
kemdjudn belajar, (4) menafsitkan dan memanfaatkan berbagai informasi hasil penilaian
dan penelitian untuk miemecahkan masalah profesional kependidikan.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian in_iEiln adalah

bagaitnana merancang model materi pehpajaran Reading di Prodi TBITAIN Bangen.

[LTUIUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan - model materi pengajaran

Reading di IAIN.

B. Manfaat Penelitian
Proses pembelajaran dilaksanankan untuk mencapai tujuan pendidikan. Untuk
itu diperlukan materi ajar agar proses itu berlangsung raenurut rencana. Proses,

pembelajaran akan memberikan dampak langsung dan dampak pengirin. Model



-

materi ajar yang dirancang ini akan memberikan dampak langsung berupa
keterampilan berbahasa Inggris bagi mahasiswa dan juga memberikan dampak
pengiring berupa pemahaman tentang pengembangan materi ajar bahasa asing pada
umumnya dan bahasa Inggris khususnya. Khusus bagi para dosen di IAIN Serang,
penelitian ini bisa menjadi bahan pengembangan matri ajar bahasa Inggris dalam
mempersiapkan proses belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien.

‘Untuk Prodi Tadris Bahas Inggris, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
masukan untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu lulusan. Bagi pen_gambil
kebijakan, khususnya yang terkait dengan pengambilan keputusan pengaj aran bahasa
Ingggris di IAIN, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan yang berharga bagi
perbaikan materi pengajaran bahasa Inggris. Dengan mempertimbangkan hasil
peneletian ini, tentunya pihak pengambil keputusan dapat menetapkan pendekatan
yang lebih sesuai dengan konteks budaya dimana pengajaran bahasa Inggris
dilaksanakan

IV. TINJAUAN PUSTAKA

Marusia telah belajar bdhasa asing ribuan tahun yang lalu dengan berbagai cara
dan metode. Proses belajar dan mengajér bahasa dsing mengalami perkembangan dari
masa kemz;sa, terutama di negara maju dimana penelitian bailasa telah merupakan tradisi
i(bhidupdﬂ flmiah dan telah thenghasilkdn pemikiran-pefhikiran di bidang% metode
pengajaran bahasa. Perubahan-perubahan metode dalath pengajaran bahas-a asing
‘L?iasanya didasarkan atas perubahah-pertibahan kebutuhan mahasiswa'. Kemajuan yang
begitu pesat di bidang komunikasi menyebabkan perkembangan yang terjadi di negara-
negara tersebut berpengaruh juga dibelahan bumi lainnya, yaitu di negara-negara

berkembang seperti Indonesia, biarpun dalam kenyataannya kita banyak ketinggalan.

! Sadtono, Antologi Pengajaran Bahasa Asing Khususnya Bahasa Inggris, (Jakarta: Depdiknas,
1987} p. 1. y



Sampai abad ke-19 dunia pengajaran bahasa didominasi oleh Metode Tatabahasa-
Terjemahan (Grammar-Translation Method), yang mengutamakan penghafala_g_;_ kaidah-
kaidah tatabahasa‘ dan penerjemahan dari bahasa asing ke dalam bahasa ibu dan
sebaliknya. Metode ini berasal dari Jerman, dan para ahlinya adalah Johan Seidenstucker,
Karl Plots, H.S. Ollendorf, dan Johann Meidinéer. Di Amerika Serikat metode ini dikenal
sebagai Metode Prussia®. Jadi menurut pandangan metode ini, dosen lebih banyak
menggunakan waktunya untuk mengajarkan pengetahuan hahasa, bukan mengajarkan
agar mahasiswa-mahasiswanya pandai bcr.bahasa baik secara lisan maupun tertulis.
Dengan kata lain, dose.n bukan mengajar bahasa tetapi mengajar tentang bahasa. Dengan
bekal tersebut maka barulah si pelajar bisa mengerti dan memakai morfologis dan
sintaksis dari bahasa sasaran. Bahasa ibu dipakai sebaga1 sistem acuan dalam
mempelajdri bahasa. sasaran. Latihan-latihan menggunai(an bahasa secara lisan boleh
dikatakan. "fidak ada. Tidak jarang texjadi dosen yang mengajar bahasa asing'dengan
metode ini tidak bisa berbahasa asing yang diajarkan dan ini tidak menjadi soal sepanjang
dia mengﬁasal kaidati-kaidah bahasa tersebut. Meskipun bardyak tantangan dan Sz;.rangan,
metode ini masih banyak digunakan sampai saat ini. Paimg sedikit scbagui strategi
penyumbang dan pelengkap ddlam kaitannya dengan strategl-stratégl yang Jain®. Metode
ini juga digemari kdrena dapat digunakan untuk kelas yang besar dan ini tentu cocok
untuk kondisi sckolah-sekolah di Indoriesia.

Metode Tatabahasa—Ter;]emahan kemudian disusul metode Alamiab (Natural
Method) dan kemudian berkembang menjadi Metode Langsung (Direct Method) pada

awal abad ke-20. Menurut metode ini bahasa yang diajarkan pertama-tama adalah bahasa

2
Ibid p.2 ’

3 Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa; suatu Penelitian Kepustakaan, (Jakarta:
Dekpdiknas, 1989), p. 101



asing sasaran secara lisan. Bahasa tulis, yang diajarkan baru pada tahap kemudian.
Mahasiswa langsung dihaddpkan pada bunyl bahasa dan penjelasan kata-kata baru tidak
melalui penerjemahan atau penggunaan bahasa ibu relainkan dengan uraian dari bahasa
aslinya atau dengan visualisasi. Metode ini juga menolak pengajaran tata bahasa. Agar
metode ini berhasil dosen dituntut merniliki kemampuan berbicara dan ke;ampuan
mendengatkan yang prima serta jumlah mahasiswa yang sedikit pada setiap kelasnya®.

Pada tahun 1930-an, para ahli linguistik terapan menyusun secara sistematis
prinsip-prinsip pangajaran bahasa dengan meletakkan landasan pengajaran bahasa Inggris
sebagai bahasa asmg Sampai tahun 1940-an, d‘engan motivasi kebutuhan menguasai
b_ahasa asihg dalam waktu singkat dan cepat, dikembangkaiilah Metode Audiolingual-
MAL yang didukung oleh Ilmu Linguistik Struktural dati Leonard Bloomfield yang
mekanfstiic dan Psikologi Behavioisme, terutama ‘operant conditioning’ dari B.F.
Skinrier. Menurut teori ini manusia adaldh organisme yang bisa memberikan respons
(operant) baik oleh karena adanya rah‘gszinigaﬁ atau stimuius yang nampak atau tidak.
Respons tersebut diusahakan terus k&éha ddanya reinforcement atau penguat. Dalam
proses belajar bahasa asing atau bahasa kedira, ofganisme itu adalah pelajat sedangkan
stimulus adalah pengajaran yang diwujudkan dalarti bentuk instruksi suruhan atau contoh,
sedangkan respons adalah umpan balik dari mahasiswa yang dinyatakan dengan
persetujuan, pengakuan, atau pujian’.

MAL ini menekankan pentingnya penguasaan bahasa lisan dengan latiban-latihan
berupa oral drills dan pattern practice. Rivers menjelaskan ciri-cirl utama MAL itn

dengan mengemukakan »lima slogan” yang kemudian dijadikan ’slogan’ para pengikut

4 sadtono, op.cit., pp. 8-9.
5 Mulyanto, Pengembangan pemikiran dalam pengajaran Bahasa, (Jakarta: IAIN Jakarta, 1989) pp 2-3.



metnde ini: (1) bahasa adalah ujaran, bukan tulisan, (2) bahasa adalah seperangkat
kebiasaan, (3) ajarkan babasa, bukan tentang bahasa, (4) bahasa adalah apa yang
diucapkan oleh penutur asli, bukan apa yang diahggap seharushya diujari(an,' dan (5.)
bahasa berbeda-bedz{ dan beraneka ragam®.

h/ietode Audiolingual boleh dikatakan mendominasi dutiia pengajaran bahasa
sejak tahun 1940-an tanpa ada yang menandinginya sampai tahun 1960-an.
Audiolinguisme telah memberikan harapan akan mengantarkan kita ke zaman keemasan
pembeiajaran bahasa’. Namun kedudukan Metode Audiolingﬁal mulai goyah dengan
lahirnya Gramatika Tr.ansformaéi dari Chomsky (1957) dan alitdh Psikelogi Kognitif.
Lebih-lebih lagi setelah hasil penelitian eksperimental menunjukan bahwa kem-ampuan
berbahasa yang diperoleh dengan metode ini tidak sehebat Sran'g dipembar-gemborkan
selama ini. Menurut Chomsky, proses belajar bahasa adalah proses petﬁbentukan kaidah
(rule formation process), bukan proses pembe'r_;tukah kebiasdan (habit formation
prace.s{s). Ia berpendapat bahwa manuslia‘. rnérﬂiliki_ apa yang disebut ’innate
capacity’,suatu kemampuan pada dirinya untuk tietraliatiti dan menciptakan vngkapan-
ungkapan baru®. |

Pendapat Chomsky bahwa proses Béidj;r balidsa adalah proses pembentukan
kaidah membawa konsekwensi pada perahan mahasiswa. Mahasiswa tidak lagi
dipandang sebagai peniru atau pembeo masukatl bahdsd yang sangat terkendali, tetapi
merupakan pelaku aktif dalam proses kreatif belajar bahasa. Sebaliknya dosen tidak

merupakan satu-satunya pemilik ilmu dan pemberi informasi dan sumber belajar, tetapi ia

6 W M.Rivers, Teaching Foreign- Language Skills,(Chicago and London:University of Chicago Press,
1981) p. 53.

7 Henry Guntur Tarigan, op. cit., p. 148. s :
8 Naomi Chomsky, Language and Mind, (New York: Harcourt, Brace and World, 1968), p.8

Lo



juga penerima informasi (information receiver) dan moderator: Dengan demikian.
mempelajari bahasa -seharusnya dilibat sebagai suatu proses kognitif yang wajar dimana.
mahasiswa sendiri akhimya yang bertanggung jawab.

Pendekatan yang mengutaniakan peranan mahasiswa dan berorientasi pada
kebutuban mahasiswa disebut pendekatan humanistik  (Stevie, 1982). Menurt
pendekatan ini, bahasa harus dilihat sebagai suatu totalitas yang melibatkan peserta didik
secata utiih bukan sekedar sebag;ii sesuatu ydang iﬁtelekthal semata-mata’. Seperti halnya
dosen, mahasiswa adalah manusia yang mempunyai kebutuhan eniosional spiritual,
maupun intelektual. Mahasiswa hendaknya dapat membantu dirinya dalam proses
belajar-mengajar. Mahasiswa bukan sekedar penerima ilmu yang pasif. Pendekatan
huimanistic berkembang dengan 'naina yang berbeda-beda, sepertl Counseling-Learning
(1976), Total Physical-Response (1977), Natural Approach (1983), the Silent Way
(1963), Suggestopedy (1978), dan masih banyak lagi dengan sejarah perkembargan yang
berbeda ietapi semuanya berorientasi padd peranan dan kepentingah mahasiswa.

Pada tahun 1990-an, perkembangan sat pendekatan pengajaran bahasa kedua
atau Bahasa asing yang disebut pendekétan komunikatif (comunicative approach).
Pendekatan komunikatif menekankan kepadd kemampuan untuk  tidak saj.é agar
mahasiswa dapat menghasilkan kalimat-kalimat gramatikal tetapi juga mengetahui kapan,

di mana, dan kepada siapa saja kalimat-kalimat tersebut digunakan.m

9 Earl W. Stevick, Humanistic Approaches; An Emiperical View, (London : The British Council,
1982), p. 5 ’

10 |2k . Richards, John Platt, dan Heidi Platt, Dictionary of Langauge Teaching and Applied
Linguistics (Londan Logman, 1993), p. 65.



V. KERANGKA TEORI
A. Peﬁgembangan Model

Ada beberapa pengertian model yang dirumuskan oleh para ahli. Menurut
Murdick dan Ross model adalah perkiraan atau abstraksi dari realitas yalllg dapat -
dibuat dalam berbagai bentuk. Model merupakan faktor-faktor kunci atau ciri-cil
utama dan bukan bagian-bagian mendetail.!! Lebih jauh, Simanjuntak (1994)
mengkalisifikasikan model dalam lima kategori berdasarkan a) fungsi, b) struktur, c)
referensi waktu, @) referensi ketidak pastian, dan €) keumuman. ‘

Berdasarkan fungsi, model diklasifikasikan dalam tiga kategori, yaitu: 1)
model diskriftif, 2) model prediktif, dan model normatif. Berdasarkan struktur, model
dapat dapat dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu : 1) ikonik, 2) analog, dan 3)
simbolik. Model ikonik mempunyai keserupaan yang identik dengan objeknya.
Model analog mempunyai struktur yang bersifat analogis dengan objek -yang
disajikan modelnya. Sementara m?glel simbolik mendiskripsikan objek yang disajikan
dengan menggurakan simbol dan n'lmus. Berdasarkan ketidakpastian, model dapat
diklasifikasikan dalam tiga kategori, yaitu : 1) model determinik, 2) model
probabilistik dan 3) game. Adapun berdasarkan keumumum, modgl dapat
digolongkan dalam model umum yang ruang lingkupnya luas dan model kht-;'sus yang
ruang lingkupnya terbatas.”

Dalam pengembangan kurikulum bahasa, Hilda Taba dalam Siahaan
menyebutkan dda tujuh Jangkah urituk mengembangkan kurikulum. Langkah pertama
diagnosa atan analitik tentang kebutuhan dan keperluan bahasa. Langkah kedua
adalah perumusan tujuan pengajran bahasa. Langkah ketiga adalah penulisan bahan
pelajaran yang dapat mendukung untuk mencapai tujuan yang tercantum pada
langkah kedua. Langkah keempat adalah penyusunan bahan atau materi tersebut.
Langkah kelima adalah penulisan pengalaman-penghalaman  yang diperlukan oleh

mahasiswa. Langkah keenam adalah penyusunan pengalaman-pengalaman itu.

N G Murdick & J.E Ross, Information System in Modern management, (Englewood Chifis, NY: Prentice’
Hall inc, 1971) p. 5

12 Gimanjuntak, Slvia Hutabarat, Pengembangan Model Materi dan Penyajian Bacaax Akademik intuk
Jurusan Bahsa Inggris IKIP, (Disertasi, Jakarta : 1KIP Jakarta, 1994), p 30-40



Langkah kefujuh adalah penentuan mengenai apa yang harus dievaluasi dan saran

apa yang harus dievaluasi untuk melihat keberhasilan pengajaran bahasa tersebut.”
Berdasarkan konsep model tersebut diatas, dapat disimputkan bahwa model

merupakan suatu kerangka sederhana untuk menggambarkan garis-garis besar materi

- pelajaran yang harus di berikan.

B. Hakikat Materi Ajar

Menurut Soekatawi, pfoses belajar mengajar pada hakikatnya tidak terlepas dari
komponen utama yaitu: 1) pengajar; 2) mahasiswa; dan 3) bahan ajar'®. Sedangkan
menurut Siahaan merencanakan sesuatu bahan pengajaran harus ada pergclasan yang
dapat menjawab pertanyaan, mengapa bahan pelajaran itu harus diajarkan. Kemudian apa
yang harus diajarkan juga tertulis dalam kurikulum. Dalam perencanaan suatu pengajaran
akan terjawab pertanyaan bagaimana sesuatu itu diajarakan. Dari pengajaran yang
sesungguhnya itu diteruskan melihat apakah hasil-hasil yang diajarakan itu. Hasil-hasil
ini dapat dilihat melalui evalusi. Sedangkan hasil evaluasi situ sendiri dikaitkan dengan
tujuan-tujuan yang disebutkan dalara perencanaan pquajaran itu sendiri.”®

Menurut mereka bahan berarti barang-barang media, biasanya disebut media atau
perangkat lunak, yang menyimpan pesdn’(message) untuk disalurkan 1;nela.lu1 alat bantuan
peralatan, kadang-kadang juga tanpa bantuan peralatan. Pesan adalah informasi yang
disimpan melalui bahan ajar. Ja dapat berbentuk ide, fakta, makna, ataupun nilai.

Untuk memperjelas hubungan nilai, tujuan, rencan pengajaran, materi aj.ir serta

" evaluasi, dapat dilihat bagan yang dibuat oleh Johnson yang dikutip dari Siahaan.

13 Bistok A. Siahaan, Pengembangan Materi Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Depdiknas, 1997), pp. 18-19.
14 goekatawi, Meningkatkan Efekiifitas Mengajar, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 1295), p. 6.
13 Siahaan, op. cit, p 7.
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Model Pengembangan Kurikulum, disadur dari Siahaan hal 8.

Salah satu wiijud bahan ajat/materi bahan ajar adalah buku pelajaran (Course
design). Cunningswotth menilai bahwa buku pelajaran merupakan komponen yang
sangat penting di samping guru dan mahasiswa di dalam proses belajar mengaljar.16 Pada
umumnya, perangkat buku pelajaran itu terdiri dari tiga komponen, yaitu buku
mahasiswa, buku guru dan buku kerja mahasiswa. Buku mahasiswa adalah buku
pelajaran yang terpenting dalam proses kegiatan belajar-mengajar (KBMj yang
digunakan oleﬁ mahasiswa dan juga sekaligus digunakan oleh guru dalam menyampikan
materi bahan ajamya. Buku guru digunakan oleh guru sebagai pedomah dalam
pelaksanaan KBM Terutama yang berkenaan dengan metodologi pengajaran, sedangkan

buku kerja digunakan oleh mahasiswa untuk mengerjakan tugas-tugas atau latihan dalam

16 Alan Cunningworrt, Choosing Your Course Book, (Oxford : Hunimania, 1995) p.6
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pelaksanaan KBM yang umumnya saat- ini dikenal dengan Lembar Kerja Mahasiswa
(LKM).

Kedudukan buku pelajaran bagi mahasiswa dan guru sangat penting. Hal ini
Jisebabkan karena buku pelajaran secara umum memiliki fungsi sebagai bei¥ut: 1)
Sumber bahan yang disajikan untuk pembelajaran atau pelatihan; 2) Sumber Kegiatan
Mahasiswa dalam berbagai p=latihan. 3) Sumber acuan mahasiswa untuk belajar; 4)
Sumber gagasan dan dorongan kegiatan belajar mengajar di kelas. 5) Perwujudan silabus
yang didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran yang telah digariskan. 6) Sumber belajar
dan tugas mendiri; 7) Bantuan bagi guru yang kurang. berpengalaman untuk
mengembangkan kepercayaan diri.

Dari ketujuh fungsi tersebut secara umum telah mengakomodasi kepentingan
mahasiswa dan guru, tetapi kepentingan mahasiswa lebih dominan. Selanjutnya konteks
buku pelajaran ditinjau dari segi satuan unsur-unsurnya, yang meliputi: 1)Rancangan dan
organisasi; 2)Muatan keilmuan; 3) Keterampilan; 4)Topik dan bahanydan S)Apresiasi.

Berdasarkan rancangan dan organisasinya, buku pelajaran dapat dirancang .
tunggal atau dirancang dalam satuan tugas yang lebih besar bersama buku guru, buku
kerja mahasiswa, rekaman kaset dan banyak perangkat lainnya. Kedua pola rancangan itu
akan berpéngaruh terhadap isi buku pelajaran. Hal tersebut sejalan dengan ketujuh- fungsi
buku yang telah diuraikan di atas. Misalnya buku pelajaran yang dirancang tunggal tanpa
dilengkapi buku guru maka buku pelajaran tersebut harus dapat memenuhi fungsinya
sebagai penunjang guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Hal ini berarti
bukli pelajaran untuk mahasiswa selain berisi perintah untuk mahasiswa juga berisi
informasi tentang apa yang harus dilaksanakan oleh guru, oleh karena itu informasi
tersebut harus tersirat apa yang dilakukan oleh mahasiswa.

Muatan keilmuan dalam buku pelajaran harus mencerminkan penguasaan
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan mahasiswa.
Keterampilan yang dipersyaratan untuk buku pelajaran TAIN masih sangat terbatas..
Topik dan bahan dalam buku pelajaran harus memiliki wacana yang dipilih berdasarkan
kontek sosial, budaya dan kehidupan mahasiswa di TATN. Pemilihan bahan yang a_utentik
tentang kegiatan keseharian mahasiwa yang riil dapat menarik minat mahasiswa. Bahap

yang kontekstual dan mengandung topik menarilc mampou memberi informasi,
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tantangan, dorongan memperkaya pengalaman dan mengembangakan kepercayaan diri
mahasiswa. Terakhir, buku pelajaran harus 'meme]iki apresiasi terhadap perkcr'nblangan
kehidupan mahasiswa meliputi kegemaran yang dapat mendorong kepribadian dan
memperluas wawan kehidupan. ‘

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa buku ajar/ pelajaran
merdpakdh sebuah komposisi satuan yahg terdiri dari satuan-satuan yang kecil disebut
deﬁgaﬁ satuan peldjaran atau unit pelajaran dan satudn tersebut merupakan sebuah
komposisi yang utuh. Kumptlan dari satuan pelajaran membentuk komposisi yang lebih
besar dati disebut dengan satuan buku pelajaran. Sebagai suatu komposisi maka’satuan
pelajaran dan satuan buku pelajaran terikat oleh kaidah-kaidah komposisi yaitu seperti

kaidah keterkaitan dan keterpaduan, keseimbarigan dan keselarasan.
VL METODE PENELITIAN

Dalam penelitian iui digunakan pendekata'n kiglitatif  dalam  bentuk
pengembangan model yaitu pengembargan odel mateti pengajaran dengeg fokus
keberagaman budé.y'a peserta didik. Model peﬂ‘gém:bangan matefi dan lt)en,c,!ajua:::j madel
akan bérlangsung ddlam tiga tahap yaitu tahdp penentuan paranieter, andlisis kebutuhan
dan pengembangan model.

Penelitian tahap pertama beksifat desktiptif teorétis. Dalam tahap ini, penelitian
akafi diarahkan kepada rancangan model ideal berdasdrkan icajiah pustaka. Peneliti akan
melaiuikan kajian dan analisis terhaddp semui bentuik n‘_‘tUdeI inateri yang terdapat dalam
Kkhasatiah perpustdkdan yafig berkefribdhg. Kdjian pustaka diferiukan untuk menganalisis
model-model materi yang pernah ada dan betketmbang dalain pengajaran bahasa Inggris
sampai saat ini. Kesimpuian andlisis akan dijadikan dasdr untuk membuat parameter
kerangka mode! materi bahasa Inggris.

Tahap kedua adalah tahap penelitian lapangan untuk mengumpulkan kebutuhan
data pembelajaran bahasa Inggris (Need Analysis). Disamping itu, akan diamati materi-
dan buku-buku bai'lasa Inbggris yang dipergunakan selama ini sebagai  bahan’
pertimbangan.

Penelitian tahap ketiga adalah pengembanagn model. Berdasarkan analisis model

materi  secara teoretis dan penelitian Japangan di atas, kemudian penitili akan
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merumuskan rancangan awal suatu model materi pengajaran yang ideal. Selanjutnya akan
diadakan diskusi panel dengan beberap pakar untuk mendapat masukan dalam rangka
memperbaiki model materi yang dapat digunakan di IAIN

Berdasarkan uraian-uraian di atas selanjutnya dapat di buat alur penilitian sebagai

berikut:
Studi ke- ff:aen?::;:k?n Mecancand
pustakaan > ra e - etrument
‘ .
Mengumpul- Menganalisis Menyusun
kan data | data Lapangan " model
=
B'isléuls : W Pengajuan
e
do ™ hasil diskusi » MODEL
engall AKHIR
pakar
Diagram 2

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian

A.Sasaran Klien (Target Clientele)
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Dalam penelitian ini terdapat tiga sumber data yaitu : 1) dokumen program
pemberlajaran bahasa di perguruan tinggi. Dokumen tersebut besupa teks bacaan:
buku, majalah, jurnal, artikel dan data online dari Websites. 2) mahasiswa diperlukan
untuk memperoleh informasi mengenai kebutuhan belajar bahasa Tnggris, dan 3)

sumber lain yang berkaitan seperti dosen dan para ahli pengajaran bahasa Inggris.

B. Langkah-langkah Pengembangan
Dalam penyusunan model pengembangan materi pengajaran Reading,
peneliti melakukan langkah-langkah sebapai berikut :

Pertama, melakukan kajian pustaka yakni melaku.kan kajian multidisipliner'
meliputi: linguistik, antropolingiustik, psikolinguistik, dan sosiolinguistik. Membaca -
wacana, pragmatik dan metode pengajaran dengan model multikultural. K;e dua,
penelitian lapangan awal : observasi, angket, wawancara untuk mengetahui l.(ondisi
model pengajaran.

Ke tiga, menyusun model pengembangan materi pengajaran meliputi :
ptinsip-prinsip dasar, sillabi dan materi pengajaran. Model yang telah dibuat akan di
uji cobakan, Selama uji coba akan didapatkan saran-saran dari dosen-dosen bahasa

Inggris.

C. Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan secara deskriptif teoretis untuk memperoleh parameter
model materi yang, sesuai untuk Reading. Kajian dan komparasi terhadap berbagai
teori yang berkaitan dcngajn' model-model pengembangan matert bahasa Inggris.
Selanjutnya, penelitian Japangan berupa analisis kebutuhan maha mempelajari ‘babasa
Inggris dilakukan dengan tyjuan agar model materi yang dirancang berdasarkan
kajian teori dapat disesuaikan dengan kebutuhan nyata mahasiswa. Dalam hubungan
ini, analisis ditakukan terhadap angket yang diberikan kepada mahasiswa

Kebutuhan dalam bahasa Inggris dapat dikelompokkan ke dalam :

1). Tujuan pembelajaran
2). Perkiraan latar (setting) bahasa yang mungkin sebagai tempat pembelajaran

menggunakan bahasa Inggris
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3). Peranan sosial bahasa Inggtis menurut mahasiswa

). Situasi-siluasi komunikasi yang mungkin akan dihadapi mahasiswa &
5). Fungsi-fungsi bahasa yang terkait dalam situasi komunikasi

6). [stilah-istilah dalam bahasa sasaran yang diperlukan pembelajar
7. Keterampilan—kcterampilan yang diperiukan mahasiswa

8). Variasi bahasa yang diperlukan

9) Komponen-komponcn tata bahasa (Grammar)yang diperlukan
10. Ruang lingkup kosa kata (vocabulary} yang diperlukau

VII. HASIL PENELITIAN

Dalam bagian ini akan dideskripsikan hasil penilitian. Sebagai pengantar dan
sekaligus acuan pembahasan, terlebih dahulu akan dikemukakan uraian tenlang silabus
dan materi yang sedang digunakan di jurusan TBI, Fakuitas Tarbiyah dan Adab TATN

Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

A. Silabus Reading
1. Tujuan
Bahasa Inggris di Fakultas Tarbiyah diberikan sebanyak delapan kredit ((8 sks),
yang diberikan masing-masing 2 sks dari semester 1-4. Tujuan pengajaran Reading
seperti tertulis dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi sebagai berikut : Mahasiswa
mampy meinbacd dan memahami teks dalam bahasa Inggris dan dapal mengembangkan

kosa kata, khususnya yung berkditan dengarn pendidikan..
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2. Materi Pokok

Materi pokok bahasan dalam Reading 1-4. pada umumnya kompilasi dari
berbagai buku. Misalnya buku Meaning Into Words (Adrian Doff). Englsh Skill with

Reading( John Longan) dan Jain-lain.
3. Kegiatan Belajar-Mengajar
Dalam silabus tertulis bentuk dan prosedur kegiatan belajar mengajar. Namun
berdasarkan pengamatan peneliti menunjukkan bahwa kegiatan belajar-mengajar
berbentuk penyelesaian tugas(Task-based Instruction). Tidak banyak penjelasan tentang

bentuk kegiatan belajar-mengajar ini.

5. Bentuk Penilaian

Di dalam silabus dituliskan bentuk penilziian atau penentuan nilai akhir
mahasiswa terdiri dari tugas mandiri (20 %), ujian tengah semester (30%), dan ujian

akhir semester (50%).

W dF

B. Hasil Survey

Untuk mendapat mater pokok yang diinginkan, peneliti menyebarkan angket ke
mahasiswa. Angket tersebut disebarkan ke mahasiswa semester dua, semester empat,
semester enam dan semester delapan. Dari 55 angket yang sebarkan terkumpul 50 angket
dengan perincian: 30 responden dari semester 2, dan 20 responden dari semester 4, Data

selengkapnya dapat dilihat dalam gambar di bawah ini:
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Tabel 1 : JUMLAH RESPONDEN (Mahasiswa)
Hasil Stirvai Mahasiswa :

Sesuai tujuan awal survey untuk mencari bahan masukan dari mahasiswa fakultas
Tarbiyah dalam rangka pengembangan silabus bahasa Inggris, maka pertaryaan-
pertanyaan survai dikelompokkan dalam tiga bagian, yaitu: pertama, pertanyaan tentang
identitas dan latar belakang mahasiwa di fakulas Tarbiyah TATN SMH Banten (nomor 1-
7). Bagiait kedua, Arah dan mater; Reading (pertanyaan nomor 8-25) dan bagian ketiga,
pertanyaan tentang proses pembelajaran dan evaluasi (nc;ﬁlor 26-45). Penjelasan hasil

survai lebih rinci diuraikan di bawah ini & .

Bagian I : PERTANYAAN ‘TENTANG IDENTITAS DAN LATAR BELAKANG

1. Saat ini anda belajar di semester: ...........

Data responden diambil dari semester dua dan empat.
2. Jenis kelamin anda:

a. Laki-laki

b. Perempuan

SO

3. Hobi anda (diisi mulai dari yang paling anda sukai)
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4. Sebelum masuk di IAIN anda bersekolah dimana: -
a. Madrasah Aliah di
b. SMU di

c. SMKdi
d
e

. Pondok Pesantren di
. Lainnya (sebutkan) di
5. Saya memilih jurusan Tariyah Bahasa Inggris (TBI) ini atas dorongan: &
Diri sendiri =
Keluarga
Teman
Tidak diterima di jurusan lain di IAIN
Tidak diterima di Perguruan Tinggi lain
. Lainnya (sebutkan)
6. Secara umum, anda kulizh di Jurusan ini atas biaya:
a. Orang Tua
b. Saudara (Misalnya, kakak, paman, dil.)
c. Biaya sendiri
d. Lainnya (Sebutkan)
7.  Sebutkan alasan mengapa anda memilih jurusan Tariyah Bahasa Inggris (TBI)

me e g

Bagian I1: PERTANYAAN ARAH DAN MATERI PENGAJARAN READING
Dalam bagian ini, kami ingin mengetahui pendapat dan harapan anda tentang
bagaimana sebaiknya Materi Pengajaran Reading Jurusan TBI dirumuskan untuk
memenuhi kebutuhan anda. '

8.  Saya menyukai mata kuliah bahasa Inggris yang bersifat teoritis (berist teord tentang
sesuatu, misalnya Semantik/limu Makna Bahasa)

9. Saya menyukai mata kuliah yang bersifat praktis (berisi keteramplian tertentu,
misalnya Speaking/ Berbicara dalam bahasa Inggris) :

10. Mata kuliah yang bersifat praktis (keterampilan) perlu dipelajari lebih dahulu

11. Mata kuliah yang bersifat teoritis perlu dipelajari terlebih dahulu

12. Saya menyukai mata kuliah bahasa Inggris yang berkaitan dengan Sastra Inggris
(misalnya: novel dan puisi)
13. Saya menyukai mata kuliah bahasa Inggris yang berkaitan Reading (misalnya:

Reading I)

14. Urutkan keterampilan-keterémpilan berbahasa Inggris berikut ini sesuai dengan
pilihan utama (prioritas) anda dengan memberi nomor 1-7 di depan setiap
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15

16.

17

18.

19.

20.

21

22.

23.

24.

keterampilan. Catatan, nomor 1 menunjukkan pilihan yang paling anda inginkan,
dan seterusnya. 2
Bercakap dalam bahasa Ingeris(Speaking)

Memahami/membaca teks berbahasa Inggris (reading)

Menerjemahkan teks berbahasa Inggris (trenslation)

Menulis dalam bahasa Inggris (writing)

Memahami/menyimak pembiceraan bahasa Inggris (listening)

Memahami tata bahasa Inggris (slructure/grammar)

___ Lainnya (kalau ada, sebutkan!)

Untuk mengembarigkan kemampuan MEMBACA (reading) anda, sebutkan dengan
jelas TIGA jenis teks yang paling anda cukai. Misalnya, teks BERITA KOFeIN.

|

e

Untuk mengembangkan kemampuan MEMBACA (reading) anda, sebutkan glznggn
j;ilai THGA jerils KORAN yang paling ahda sukai/inginkan. Cohtoh, Thi Jakarta
bst. S

Untuk engembangkan kemampuan MEMBACA (reading) anda, sebutkan dehgan
jelds A jetiis MAJALAH yang paling anda inginkan. Contoh, Majalah 'Teimpo

d_iﬂ isH).

Untdk ;.engembangkan kemampuah MEMBACA (reading) 'é;nda, sebutkan dengan
jelas TIGA jenis Web vang paling séring andd kunjungi (buka). Mis :
wiww.dwl.english.purdue.edu

Untuk mengembangkan kemampuan MEMBACA (reading) anda, sebutkan TIGA
jenis Novel yang paling anda sukai. Contoh, Novel: Margdret Powel, The Tiger
Prince

Untuk mengembatigkan kemampusdn eligibgat bacaan (feading) . sebutkan TIGA
jenis keterampilati/kegiatan yang dnda stikai. Corttoh, meftblis ulang dengan bahasa
sendiri, membut ringkasan.

Sebtkan TIGA jenis Keterampilan bahdsa Inggris jainnya yang ingin anda pelajari '
di jurusan ini. ;
Apakah anda Bermindt menjadi Dusen/Guru Bahasa Inggris?

a. Tidak (Teruskan ke pertanyaart Nomor 24)

b. Ya (Jawab pertanyaan Nomor 23)

_Mata Kuliah/Pelajaran apa yang paling sesual dengan minat anda (pilih salah satu)
a. Reading
b. Listening, Speaking, Writing
¢. Structure
d. Lainnya (sebutkan)

Pekerjaan apa saja yang anda harapkan setelah selesai dart jurusan ini.
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5. Diantara MATERI POKOK berikut ini, pilih 6 (ENAM) materi pokok yang
menurut anda perlu dipelajari dengan memberikan tanda (V) di depan setiap
kategori materi pokok berikut.

Materi pokok tentang hubungan bahasa dan masyarakat (misalya: ethnicity,
race, conflict, dl1.) '

Materi pokok tentang proses psikologis (kejiwaan) bagaimana seseorang
mempelajari (memperoleh) bahasa baik bahasa ibu maupun baliasa asing -
(language acquisition)

Materi pokok tentang keluarga (misalnya, family planning, sexuality, dil)
Materi pokok tentang seluk-beluk sejarah Islam (Islamic History)

Materi pokok tentang keragaman bahasa (multilingual)

Materi pokok tentang kebiasaan orang menggunakan waktu seriggang
(misalnya, leisure time, vacation, entertainment).

____Materi pokok tentang hubungan bahasa dengan gaya hidup (Jife style, clothing)
___Mateni pokok tentang hubungan bahasa dan kebudayaan (misalnya: culture,
Islamic Culture)

Materi pokok tentang keuangan (misalnya, Socioeconomic, Banking)
Materi pokok tentang Ilmu Politik (misalnya: Political Party, parliament)
Materi pokok tentang persamaan hak (misalya, equality, gender, women)
Materi pokok tentang anti diskriminasi (discrimination)

Materi pokok lainnya (sebutkan!):

a.

b.

I

PR
JR———
RS
S

L

Materi pokok mana ( topik, tema, gagasan ) dalam silabus multikultural yang nampaknya
menarik dan relevan dengan mahasiswa?
Mahasiswa diberikan kebebasan untuk memilih topik amteri yang manarik dan
relevan : '

[ ] Culture

[ ] Multilingual

[ ] Gender

[ ] Equality

[ ] Ethnicity

[ ] Religion

1] Globalization

[ ] Life styles

[ ] Race

[ ] Sexuality

0] Socioeconomic status

[ ] Education

[ ] Politics

[ ] Clothing

[ ] Family

[ ] Clothing

[ ] Banking
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Vacation

----------------------

Pilihan topik materi yang sangat diminati mahasiwa adalah :
Family, life style, education, entertainment dan Clothing. Data selengkapnya dapat dilihat -
dalam grafik di bawah ini : '

. Culture
Materi Pokok Multilingual
O Gender

O Equality

N Ethnicity

0O Religion

@ Globalization
O Life styles

M Race
Sexuality

O Socioeconomic
B Education

W Politics

H Clothing

& Family

M Clothing

& Banking

2 Food

0O Media

O Vacation

0 Entertainment
g Lain-lain

Tabel 2 : Topik Materi Pokok

BAGIAN 11: PERTANYAAN TENTANG PROSES PEMBELAJARAN DAN
EVALUAS] -

Dalam bagian ini, kami ingin mengétahui pendapat dan harapun anda tentang
bagaimana sebaiknya Proses Pembelajaran dan Sistem Penilaian READING dilakukan

di Jurusan TB1

76. Selama kuliah bahasa Inggris di jurusar TBI, saya merdsa benar-benar belajar.

27.  Selama kuliah bahasa Inggris di jurusan TBI saya mendapatkan pengetahun dan
keterampilan yang  saya butuhkan.

28. Saya senang dengan suasana pembelajaran di dalam kelas.

29. Saya bersemangat dan termotivasi untuk masuk kelas dan belajar.

30. Saya menyukai proses belajar secara berkelompok

31. Saya menyukai proses belajar secara perorangan
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92
33.

34.
35.
36.
31.
38.
39.

40.

41.

42.

43.

Saya_menyukai proses belajar melalui diskusi

Saya menyukai cara dosen mengajarkan mata kuliah Reading.

Dosen menghargai pekerjaan saya sebagai seorang yang sedang belajar

Saya menyukai penilaian hasil belajar melalui ujian (mid dan akhir semester)

Sava menyukai penilaian hasil belajar melalui tugas-tugas yang saya kerjakan baik
di dalam kelas maupun di luar kelas

Saya merasa diperlakukan adil (fair) dalam proses penilaian hasil belajar selama
ini. 8
Sistem penilaian selama ini benar-benar menilai kemampuan yang saya miliki
melalui proses belajar

Dosen yang mengajar selama ini menguasai dengan baik mata kuliah yang mereka
ajarkan :

Secara umum, keinginan dan harapan pribadi anda telah terpenuhi di jurusan TBI
ind.

Secara umum, seberapa sering dosen mengembalikan tugas-tugas (termasuk hasil
ujian mid dan semester) yang anda kerjakan

a. Sangat jarang

b. Jarang

c. Kadang-kadang

d. Sering

e. Sering Sekali

Sejauhmana tugas-tugas yang diberikan dosen di Juar kelas membantu anda belajar

a. Sangat tidak membantu

b. Tidak membantu

c. Tidak tahu

d. Cukup membantu

e. Sangat membantu k2

Ketika dosen mengembalikan tugas anda, seberapa sering dosen memberikan
feedback (koreksi, komentar, masukan, dil.) terhadap tugas atau, pekerjaan yang
anda kerjakan.

a. Sangat jarang

b. Jarang

c. Kadang-kadang

d. Sering

e. Sering Sekali

Sejauhmana koreksi, komentar, dan masukan yang diberikan dosen ternadap tugas
atau pekerjaan yang anda kerjakan membantu anda belajar.

a. Sangat tidak membantu
b. Tidak membantu

¢. Tidak tahu

d. Cukup membantu
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e. Sangat membantu

45. Menurut anda, hal-hal apa yang perlu diperbaiki dari mata kuliah READING
sclama ini?

46. Menurut anda, hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki dari model penilaian
READING hasil belajar selama ini?
C. Penilaian Model
_ Untuk mengetahui tingkat kehandatan model yang dikembangkan, peneliti
melakukan: a) Untuk mendapatkan keabsahan (rrus{worrhine..ss) data dilakukan teknik
pemeriksaan data. Menurut Moleong, ada empat macarn kriteria pemeriksaan data yaitu:
kredibilitas (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability),
dan kepastian (conﬁrmabiliof).” Dalam penelitian ini digunakan teknik pemeriksaan

perpanjangaf keikut-sertaan.

Kriteria Teknik Peineriksaan

I
Kredibilitas - Perpanjangan keikut-sertaan
- Triatipulasi _

Uraidn rinci

Audit Ketergantungan

Audit Kepastian

Tabel 3 : Tekilﬁi& Pemeriksaan

b. Model materi yang dikembangkan di diskiisikan dengan beberaphl dosen (group .-
discussion), dan membuat uji model dehgan menanyakan kepada dua orang ahli

babasa Inggris.

P

e ———
7 | exy Moleong, Metodologi Penelitian Kuahtatif (Bandung: Rosda, 2005)., p. 324.
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VIL KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penilaian model pengembangan materi diperoleh
keterandalan yang cukup baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model materi
yang telah dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan dalam penéajaran
bahasa Inggris umumnya dan khususnya untuk mahzsiswa fakultas Tarbiyah.

Keterandalan )-rang tinggi didapat dari dua orang penilai, sehingga dapat
diyakini bahwa hasil yang diperoleh cukup signifikan dan dapat dipercaya.

B. Implikasi
1. iiﬂbiii&ﬁsi Teorétis

Perigembdngan model materi menjadi sangat penting untuk pengajaran
terttaria untuk kelds tertentu. Banyak miateri ajar yang dikembangkan dan dibuat
oleh pard ahli bahasa untuk menghasikan pengajaran berkualitas. Apaptin teori
dasar yahg pengembangan yang digunakan, semuanya akan digunakan untuk
proses pengajaran dan guna memahami bahasa sasatai.

Tugas utama dari proses pengembangan adalah mencari dan menyeleksi
tentang teks sebagai sumber pengajaran yang t.epat. digunakan. Pengertian yang
dicari ini adalah pengertian pola a;aﬂu- proses berpikir penulis teks bahasa sumber
saat ia menciptakan dan menulis teks tersebut. Pengembangan model materi

. *
dituntut untuk terampil menemukan materl secara tepat dan menentukan aspek



dengan meneliti kata-kata, frase-frase, klausa-klausa, dan kalimat-kalimat dalam
suatu tataran teks dimana wacana tersebut yang sesuai dengan muatan keilmuan dan
harus mencerminkan penguasaan pengetahuan dan kete@npilan sesuai dengan kebutuhan
dan perkembangan mahasiswa.

Bila pembuat materi ajar telah panam terhadap proses pengembangan
materi ajar, maka lgngkah selanjutnya adalah rancangan dan organisasinyagébuku
pelajaran dapat dirancang tunggal atau dirancang dalam satuan tugas yang lebilw besar
bersama buku pegangan dosen, lembar kerja mahasiswa, rekaman kaset dan banyak
perangkat lainnya. Kedua pola rancangan itu akan berpengaruh terhadap isi buku
pelajaran. Misalnya buku pelajaran yang dirancang tunggal tanpa dilengkapi buku dosen
maka buku pelajaran tersebut harus dapat memenubi fungsinya sebagai penunjang dosen
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Hal ini berarti buku pelajaran untuk
mahasiswa selain berisi periniah untuk mahasiswa juga berisi informasi tentang apa yang
harus dilaksanakan oleh dosen, oleh karena itu informasi tersebut harus tersirat apa yang
dilakukan oleh mahasiswa.

Selain itu, perkiraan latar (setting) bahasa yang mungkin sebagai tempat
pembelajaran menggunakan bahasa Inggris; Peranan sostal bahasa Inggris menurut
mahasiswa; Situasi-siﬁuasi komunikasi yang mungkin akan dihadapi mahasiswa 5). -
Fungs:-fungst bahasa yang terkait dalam situasi komunikasi; Istilah-istilah dalam bahasa '
sasaran yahg diperlukan pembelajar; Keterampilan-keterampilan yang diperlukan
mahasiswa , Variasi bahasa yang diperlukan; dan Komponen-komponen tata bahasa
(Grammar)yang diperlukan termasuk ruang lingkup kosa kata (vocabulary) yang
diperlukan. |

Telah diketahui bahwa teori pengembangan materi merupakan salah satu
faktor yang sangat penting bagi dosen/pengembang materi, Secara teoretis,
pemilihan yang tepat akan suatu metode pengembangan materi yang sesuai dengan
fungsi teks atau jenis materi tertentu akan menghasilkan suatu hasil materi yang

berkualitas.
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Dosen perlu menguasai secara baik pengembangan materi ajar, sehingga
dosen dapat mencari materi yang sesuai untuk dapat digunakan dalam pl;oses
pendidikan. Dalam  proses pengembangan materi, kedudukanmateri ajar bagi
mahasiswa dah dosen sangat peﬁting. Hal ini disebabkan karena materi ajar  memiliki
fungsi sebagai bahan yang disajikan untuk pembelajaran, dan sumber gagasan dan
dorongan kegiatan belajar mengajar dapat berlangusng di kelas serta sumber inspirasi

untuk tugas mendiri;

2. Iiﬁpiikasi Praktis

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini memberikan implikasi yang
berinanfaat bagi dosen
2.4 Implika'si bagi Dosen atdbi Péﬂgembdﬂg Hateri

Dosen dalam mengembangkan materi harus lebih mefokuskan pada
tahapan-tahapan pehgembangan materi yarg sesual dengan metode pengembangan
mdteri ajar. Bila tidak, ia tidak akan mendabdtkan materi ydng maksmal Di
sampifg itu, doserl harus menyadari bahwd ufittik menjadi séorang pengcmbangan
rilateri yang handal, ia harus mengiiasal béhdsa sumber daft pehnllhan kosd kata.
Dalam hal ini bukan saja thengenal makna kata-katahya (secara semantis),
thelainkah pengguhaan dan kekhlstisan bahdsanya di bidang smtakms, pragmatik
cian stilistik. Dosen hdrus pula méﬂgctahul pengembangan | rhaterl pada kelas atau
bidang tertentu. Ddsen dihardpkan pula unitdk dapat mendaftar istilah-istilah teknis
khusus bidang tertentu dalam bahasa Inggris dan mendapatkan padanannya

Perlu diadakan identifikasi sebenar-benarnya terhadap kemampuan
mahasiswa sebelum menentukan materi yang akan dilakukan pengembangan agar
memberikan kontribusi yang berarti dalam pembelajaran di dalam kelas. Dosen

dituntut untuk dapat memilih tingkat kesulitan teks yang sesuai dengan
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kemampuan mabasiswa. Bila tidak, dosen akap sulit mendapatkan hasil belajar

maksimal mahasiswa dalam belajdt bahasa Inngris.

22 Implikzisi bgi Penéiﬂikaﬂ

Untuk Dosen yang raengajar, terlebih dahulu harus melibat bahan ajar yang
disesuaikan tujudn dan isi pendidikan tersebut, Tujuan dan isi pendidikan dapat
berorientasi pada proses atau berorientasi pada produk.

quponcd-kompohcn_yang ddpat dijadikan isi kurikuhim atau silabus pendidikan
bahasa litggris sebaiknya l;erdasarkan pada needs analysis atau analisis ebutuhan, yang
meftibaktip tidak saja pada hasil beldjdt ydrg dihasilkflm tapi juga pada proses pendidikan.
Ydhé “harus dilai(ukan adaldh rﬁ@aﬁenttikan tujuan dhy isi materi ity karena
ricrigémbdh.gan mé_tér_i_ dapat BErt_ujuah untuk: sttuktural atau Fungsional

Tehtu sajd rhﬂsing:—niz}sing tﬁjuah akan rﬁeneﬁfﬁi(aﬁ isi silabus ddh materi
pendidikan bahﬁszi. Atjat;iiti tujuan ﬂét’tdma yang dipili‘ﬁ, fidka isi silabus pendidikan
batiasa akah tebihi bersilfdt ibo'r’éti!; Bila tujuan ke dua yang lebih ditekani(an, maka
tujuantiyd ’Eerutzitﬂé daald'}ll utitt’ iehenuhi kebutuban dkad Fingsi bahasa, maka isi
kurikulifiti dan matet Hdnds dibekali dengan pérangkﬁ{ praktis, yang keseluruhan
bendifﬁkéﬂ diardhktt itk Hieficapdl sdsatdh inl.
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Halaman 32

SURVEY MAHASISWA
JURUSAN TAREIVAH BAHASA INGGRIS

Déldi‘n Rangka DR

PEEFEMB AN MATERI PENGAJARAN REABING
~"BiuURUSAN TARBIYAH BAHASA INGGRIS

:RANGAN SURVEY - .
survel ini ddaldh survey miahdsiswa jurusan Tariyah Bahasa [nggris (TB!) yang ditakukan
Jléh{ 1M di Jurusan Tariyah Bahasa Ihgdris (TBI) Fakuitas Tarbiysh dan Adab IAIN SMH
3atiter : : '

sulley ni bertujuan untuk miencari bahah masukan ddri sélliruth mahasiswa jurusan T8I
Jal'érp jr'a'h_gka péngembargan Materi Pehdalaran Readifid jurusan T8I .
Jetgydfiisurvey Il diharapkan Materi Péfigd]arari Réatiing yany sédang dikembangkan aét
i Héib_‘ét Pﬁemeﬁﬂhi Harabén dan kepentindih méHééiJWld jdrisaH Tél_.

Ffdfﬂhibéét andd: dblam survey ini akah Bhadiberikdh surhbangtn Viiig ddHdat berharga demi
L‘.érWUjddH}a Malbli Pengajaran F&g:aﬂiﬂd jurusén TBI ydny Betoriehtasi kepentingan
matibsisWa. .
AHASIAAN JAWABAN g

Survey ini dilakukdn tanpa nama (anchifft); g v

Kami sangat ménghormati dan mefné’ilh'ara kerahasiaan jéWéban yang anda berikan. .
Survey inl dilakukdh samata-matd Unituk kepentingan péhgémbangan Materi Pengajdran
Readiry Jurusan - ' :

UNsUK PENGISIAN KUESIONER, . o
Eﬂlé}n Yitvey ini Qﬂﬂtﬁ gh dimi 'l%un"tu'k hbngisi RUES“)NE& T

ldak dagfjawabéﬂ‘ HAK btau_rg LAH i mendib kuesidnéf Wisebut.
Yang be]f!'iak mengisi kuesioner ini adalah ANDA sebagai mahasis.'\.’-.'r'é jurusan TBI.
+IDAK Hlrarapkari 4nda berdiskus! dendan TEMAN _ﬂfa da!anLH‘IEngisi kuesioner ini karena
kami séﬁdat menéHérgéi keingiﬂad dani hél’éban A“ gENﬂl i yang belum tentu dan tidak
harus sama dengan teman anda/orang fain.
Kami sangat menghargai jawaban anda yang sebenamya dan sejujurnya dalam menjawab
setiap pertanyaan kuesioner. :
Anda diberikan waktu 2 (dua) hari untuk mengisi dan mengembalikan kuesioner tersebut
terhitung sejak anda menerima kuesioner. ' :
Kuesioner yang sudah diisi dikembalikan ke KANTOR jurusan TBI atau melaiui KETUA

KELAS masing-masing

o o

"Terima Kasih "
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Halaman 33

KUESIONER

r Kuesioner: ....cee-e-.
n1: PERTANYAAN TENTANG IDENTITAS DAN LATAR BELAKANG

lah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan melingkari atau mengisi jawaban yang sesual.
in, KOTAK di sebelah kanan dibiarkan KOSONG.

aat ini anda belajar di semester: ...........

2nis kelamin anda:

. Laki-laki

. Perempuan

Iobi anda (diisi mulai dari yang paling anda sukai)

be

1.
sebelum masuk di IAIN anda bersekolah dimana:
Madrasah Aliah di
SMU di
. SMK di
1. Pondok Pesantren di
s, Lainnya (sebutkan) di

Saya memilih jurusan Tariyah Bahasa Inggris (TBI) ini atas dorongan:
Diri sendiri

Keluarga

Teman

Tidak diterima di jurusan lain di JAIN

Tidak diterima di Perguruan Tinggi lain

Lainnya (sebutkan)
Secara umum, anda kuliah di Jurusan ini atas biaya:

a. Orang Tua

b. Saudara (Misalnya, kakak, paman, dll.)

c. Biaya sendiri '

d. Lainnya (Sebutkan) .

Sebutkan alasan mengapa anda memilih jurusan Tariyah Bahasa Inggris (TBI)

—
4

(=]
.

the & TP

a.

@

Kode
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Halaman 34

ian II: PERTANYAAN ARAH DAN MATERI PENGAJARAN READING
am bagian ini, kami ingin mengetahui pendapat dan harapan anda tentang bagaimana

ziknya Materi Pengajaran Reading Jurusan TBI dirumuskan untuk memenuhi kebutuhan
a.

uk pertanyaan nomor 8 — 25, pilihlah respon yang paling sesuai dengan apa yang anda
SAKAN dan/atau PIKIRKAN dengan MELINGKARI salah satu SIMBOL jawaban di

:lah kanan! Catatan, KOTAK kecil di sebelah kanan dibiarkan KOSONG. ®
i simbol: N
STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

TB = Tidak Berpendapat

S = Setuju

SS = Sangat Setuju :

Saya menyukai mata kuliah bahasa Inggris yang
bersifat teoritis (berisi teori tentang sesuatu, misalnya
Semantik/Ilmu Makna Bahasa) —— SIS TS TB S SS
Saya menyukai mata kuliah yang bersifat praktis
(berisi keteramplian tertentu, miselnya  Speaking/

Berbicara dalam bahasa Inggris) — SIS TS TB S SS
Mata kuliah yang bersifat praktis (keterampilan) perlu

dipelajari lebih dahulu ———3p STS TS TB S S§
Mata kuliah yang bersifat teoritis perlu dipelajari ;

terlebih dahulu — STS TS TB S S§

Saya menyukai mata kuliah bahasa Inggris yang :
berkaitan dengan Sastra Inggris (misalnya: novel dan SIS TS 1B S S§
puisi) e

Saya menyukai mata kuliah bahasa Inggris yang

berkaitan Reading (misalnya: Reading I) SIS TS TB S SS

Urutkan keterampilan-keterampilan berbahasa Inggris berikut ini sesuai dengan pilihan '
utama (prioritas) anda dengan memberi nomor 1- 7 di depan setiap keterampilan. Catatan,
nomor 1 menunjukkan pilihan yang paling anda inginkan, dan seterusnya.

___Bercakap dalam bahasa Inggris(Speaking)

_____Memahami/membaca teks berbahasa Inggris (reading)

___ Menerjemahkan teks berbahasa Inggtis (translation)

___ Menulis dalam bahasa Inggris (writing)

___Memahami/menyimak pembicaraan bahasa Inggris (/istening)

_____Memahami tata bahasa Inggris (structure/grammar)

____Lainnya (kalau ada, sebutkan!)

Untuk mengembangkan kemampuan MEMBACA (reading) anda, sebutkan dengan jelas
TIGA jenis teks yang paling anda sukai. Misalnya, tcks BERITA KORAN.

a.
b.
c.
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22.

23

24.

Jntuk mengembangkan kemampuan MEMBACA (reading) anda, sebutkan dengan jelas '

TIGA jenis KORAN yang paling anda sukai/inginkan. Contoh, The Jakarta Post.
1.
b.
c.

Untuk mengembangkan kemampu2n MEMBACA (reading) anda, sebutkan dengan jelas
TIGA jenis MAJALAH yang paling anda inginkan. Contoh, Majalah Tempo (English).
a.

b.

C.

Untuk mengembangkan kemampuan MEMBACA (reading) anda, sebutkan dengan jelas
TIGA jenis Web yang paling sering anda kunjungi (buka). Mis :
www.owl.english.purduc.edu

a.

b.

c.

. Untuk mengembangkan kemampuan MEMBACA (reading) anda, sebutkan TIGA jenis

Novel yang paling anda sukai. Contoh, Novel: Margaret Powel, The Tiger Prince
% .

b.

c. :

Untuk mengembangkan kemampuan mengingat bacaan (reading) , sebutkan TIGA jenis
keterampilan/kegiatan yang anda sukai. Contoh, menulis ulang dengan bahasa sendiri,
membuat ringkasan.

a.

b.
c.

e ———

Sebutkan TIGA jenis keterampilan bahasa Inggris lainnya yang ingin anda pelaj aridi
jurusan ini.

a.

b.
c.

Apakah anda berminat menjadi Dosen/Guru Bahasa Inggris?
a. Tidak (Teruskan ke pertanyaan Nomor 24}
b. Ya (Jawab pertanyaan Nomor 23)

Mata Kuliah/Pelajaran apa yang paling sesuai dengan minat anda (pilih salah satu)
a. Reading

b. Listening, Speaking, Writing

¢. Structure

d. Lainnya (sebutkan)__

Pekerjaan apa saja yang anda harapkan setelah selesai dari jurusan ini.

A 4
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Halaman 36

25. Diantara MATERI POKOK berikut ini, pilih 6 (ENAM) materi pokok yang menurut
anda perlu dipelajari dengan memberikan tanda ( ) di depan setiap kategori materi pokok
berikut. '
___ Materi pokok tentang hubungan bahasa dan masyarakat (misalya: ethricity, race, .

conflict, dll.) .
Materi pokok tentang proses psikologis (kej iwaan) bagaimana seseorang meampelajari

(memperoleh) bahasa baik bahasa ibu maupun bahasa asing (language acquisition)

Materi pokok tentang keluarga (misalnya, family planning, sexuality, dif)

Materi pokok tentang seluk-beluk sejarah Islam (Islamic History)

Materi pokok tentang keragaman bahasa (multilingual)

Materi pokok tentang kebiasaan orang menggunakan waktu senggang (misalnya,

leisure time, vacation, entertainment).

____Materi pokok tentang hubungan bahasa dengan gaya hidup (life style, clothing)

____Materi pokok tentang hubungan bahasa dan kebudayaan (misalnya: culture, Islamic
Culture)

Materi pokok tentang keuangan (misalnya, Socioeconomic, Banking)

Materi pokok tentang Ilmu Politik (misalnya: Political Party, parliament)

Materi pokok tentang persamaan hak (misalya, equality, gender, women)

Materi pokok tentang anti diskriminasi (discrimination)

Materi pokok lainnya (sebutlgan!):

a.

b.

1

L

BAGIAN III: PERTANYAAN TENTANG PROSES PEMBELAJARAN DAN
EVALUASI :
Dalam bagian ini, kami ingin mengetahui pendapat dan harapan anda tentang bagaimana
sebaiknya Proses Pembelajaran dan Sistem Penilaian READING dilakukan di Jurusan TBL

Untuk pertanyaan nomor 26 — 46, pilihlah respon yang paling sesuai dengan apa yang anda
RASAKAN dengan MELINGKARI salah satu SIMBOL jawaban di sebelah kanan! Catatan,
KOTAK Kecil di sebelah kanan dibiarkan KOSONG.

Arti simbol:
STS = Sangat Tidak Sctuju S = Setuju
TS = Tidak Setuju §S = Sangat Setuju
B = Tidak Berpendapat

76. Selama kuliah bahasa Inggris di jurusan TBI, saya )
merasa benar-benar belajar. 5 SIS TS TB S 8§
27. Selama kuliah bahasa Inggris di jurusan TBI saya
mendapatkan pengetahun dan keterampilan yang ——> TS TS TB S S8

saya butuhkan.
98. Saya senang dengan suasana pembelajaran di dalam
kelas. ___, STS TS TB 8 S8
79, Saya bersemangat dan termotivasi untuk masuk kelas _
dan belajar. — »STS TS TB S S8

30. Saya menyukai proses belajar secara berkelompok ——* STS TS ™6 S SS
31 Saya menyukai proses belajar secara perorangan -'————*STS S TB S SS

32. Saya menyukai proses belajar melalui diskusi —»STS TS TB S SS

36

PR )

25

JOHOHE AR



13.

44,

Saya menyukai cara dosen mengejarkan mata

kuliah Reading. ———
Dosen menghargai pekerjaan saya sebagai seorang

yang sedang belajar —_—
Saya menyukai penilaian hasil belajar melalui ujian

(mid dan akhir semester) ——
Saya menyukai penilaian hasil belajar melalui tugas-

tugas yang saya kerjakan baik di dalam kelas maupun

di luar kelas _
Saya merasa diperlakukan adil (fair) dalam proses
penilaian hasil belajar selama ini. —_—

Sistem penilaian selama ini benar-benar menilai

kemampuan yang saya miliki melalui proses belaja——>
Dosen yang mengajar selama ini menguasai dengan

baik mata kuliah yang mereka ajarkan _
Secara umum, keinginan dan harapan pribadi anda

telah terpenuhi di jurusan TBI ini. :

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

STS

TS

TS

T8

TS

TS

TS

T8

|
l
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. TB

B

B

B

TB

B

B

S

S

S

S

55

S8

S8

8S

S8

88

TB S S8

Secara umum, seberapa sering dosen mengembalikan tugas-tugas (termasuk hasil ujian

mid dan semester) yang anda kerjakan
Sangat jarang

Jarang

Kadang-kadang

Sering

Sering Sekali

S

Sejauhmana tugas-tugas yang diberikan dosen di luar kelas membantu anda belajar

a. Sangat tidak membantu
b. Tidak membantu
c. Tidak tahu

d. Cukup membantu
e. Sangat membantu

T

Ketika dosen mengembalikan tugas anda, seberapa sering dosen memberikan fecdba-c_k

Sangat jarang
Jarang
Kadang-kadang
Sering

Sering Sekali

-

(koreksi, komentar, masukan, dil.) terhadap tugas atau pekerjaan yang anda kerjakan.

Sejauhmana koreksi, komentar, dan masukan yang diberikan dosen terhadap tugaé atau

pekerjaan yang anda kerjakan membantu anda belajar.
a. Sangat tidak membantu

b. Tidak membantu

c. Tidak tahu

d. Cukup membantu

e. Sangat membantu
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5. Menurut émda, hal-hal apa yang perlu diperbaiki dari mata kuliah READING selama ini?

45

46. Menurut anda, hal-hal apa saja yan'g perlu diperbaiki dari mode! penilaian READING hasil
belajar selama ini?

46

Terima Kasih Atas Partisipasi Anda
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Lampiran 2

UJX MODEL

Nama Abli
Alamat

Berikan tanda pada pilihan jawaban yang sesuai dengan pilihan bapak/ibu tentang model
materi ajar yang di tulis oleh TEAM. Terima kasih atas tanggapan bapak/ibu

1. Apakah model materi yang dibuat telah sesuai dengan rambu-rambu penyusunan
materi? - .
a.ya b. sebagian belum sesuai c. Tidak

2. Apakah materi sesuai dengan kurikulum secara umum di IAIN?
a.ya b. sebagian besar sesuai c. Tidak

w ((’Z'

3. Apakah bahan djar dapat digunakan secara efektif di dalam kelas?

a. 100% b. 80-90% c. Sesuai 50 %

4. Apakah materi, kegidtan tugas atait latihan dalam bahan ajac menunjang
pencapaian tujliat kurikulitd?
a.ya b. .sbbahiah besar ¢. sebagian kecil

5. Apakah seluruh ﬂ;{é}{éﬁ, \(egi\ tari, dan tugas atau latihan aalam bahan ajar sesuai
dengan waktu yarig fersedid ddlam kurikulum? -\ .
a.ya b. sebapian besar c. sebagian kecil

6. Apakah materi aja\rﬁpn Jatihan dan tugas memenuhi untuk meﬁgembangkan
keterampilan ber 4347 o
a.ya b. sebagian besar ; ¢. sebagian kecil

7. Apakah bahan ajar yang dipilih cukup Viriasi? .
a.ya b. sebagian besar ¢. sebagian kecil
8. Apakah materi l'atih‘i tugas petpbelajaraﬂ %BMpilm telah seczﬁa logis dan
menunjang sis'ta berkihortunikasi denpan baik? _ '
a.ya . sebagiat besat ‘c. Sebagidh kecil
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9. Apakah penjelasan contoh model materi memberi pemahaman tentang
multikultural?
a.ya b. sebagian besar c. sebagiar kecil

10. Apakah pemilihan kosakata (diction) telah sesuai dengan materi keterampilah
berahasa Inggtis?
a.ya b. sebagian besar c. sebagian kecil

11. Apakah materi ajar juga memperhatikan kesantunan berahdsa?
a.ya - b. sebagian besar c. sebagiah kecil

12. Apakah ragam bahasa suddh mempertimbangkan ? .
a.yd b. sebdgiah besar c. sebagian ketil

13. Apakah sudah mempeni;nbaﬁgkdri empat keterampilan betbahasa?
a.yd b. sebajriah besar c. sebagian kecil

14. Apa kelebitian model materi ini:

AT

15. Agh icékurahgﬁh thodel midterl ind:
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Model 1
FAMILY |

A. Read the passage and answer the questions that follow.

When I was a child, I could not wait to become an adult. T wanted very badly to be
independent and to live alone so that I did not have to do what my parents wanted me to do.
I could leave the dirty dishes in the sink for a week if I so wished. leave the dirty dishes in
the sink for a week if I so wished.

I did not want to have to rely on anybody. 1 wanted a job so that I did not have to
depend on my parents for money. I could not wait to buy my own car S0 that I did not have
to depend on other people to take me places.

I also did pot want to rely on anyone for a place to live. T wanted my own apartment
so that my parents could not disapprove if 1 came home too late or had loud parties. Also,
with my own apartment, 00 00¢ could get angry at me i£ T shut the door too loudly, forgot to
turn the lights off, oz stood with the refrigerator door open. If I lived alone, no longer would
there be long discussions about who I was going out with, when I would return, where I was
going, and other typical questions my parents asked. Everything in the apartment would be
my own belongings, my things_life would be excellent! .

Or so 1 thought! Now that 1 am an adult, I look back and laugh. I can see how
infantile my thoughts about adulthood really were. Independence is a very difficult situation,
with a lot of responsibilities and cmotional stress. 1 sometimes want to bea dependent child

again.

What did this person want to become?
Did he want to stay dependent?
Why did he want a job and his own car?
What are his four reasons for wanting to have his own apartment?

W

=N I

What does he look back at his thoughts and laugh?
What does he know now that he did not know as a2 child?
What does he somelimes want to be now?

oW
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A. Match each word with its definition.

R

1. to permit

2. should

3. full of felling

4. strong displeasure

5. ababy younger than one year old
6. rely on

7 a woman soon to be married

8. to talk with someone

9. notachild

10. things that you own

A PR MO PO g

adult
anger
belongings
bride
CONVErse -
depend on
emotional
infant
jealous

let
misbehave
ought to

B. Complete the following sentences

1.1f you have light hatr, you are

2. if you are not a cliild, you are a(n)

3 1f someone does something bad to you,

4. tfyou are impolite, that is bad

5, If you think well of soniething, you
6 . Love, hate, anger, happiness are

you might get

of it.

2

]

7. 1f he always does what he says, you can

on him.

8. {f you behave badly, you are

C. Use the defiditions, descriptions, or exampies to complete the blanks.

FAMILY
1. to accept ds right A
2. feeling ' M
3. asign of love or caring I
4. light hair R
5. todependon X
6. ayoung baby F
7. facial hair A
8. to be bad in how you act M
9. aconversation I
10. to be part of L
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D. Write if the sentence is true and F if it is false

1. Anger, jealousy, and love are emotions.

2. To have a good conversation, you must scream.

3. There are many blond people in Scandinavia.

4. An infant is old enough to begin school.

5. Children who scream and break into adults’ conversations are misbehaving.

6. In many areas of the world, it is not polite to kiss in public.

7. Ten-year-old boys can grow beards.

8. A women is called a bride only after her husband dies

9. A person who does not finish his work, does not arrive on time, and does not pay
his bills is unreliable. i

____10.,Generally, if you disapprove of something, you do not like it.

L

|

F. Read the passage and answer the questions thdt follow.

What my brothers, sister, and I were little, we were a big responsibility for my
parents. We were very active children, so my parents had to be alert at all times. We were
not always well-behaved 4nd frequently did things my mother disapproved of. We got
dirty when playing outside and made a lot of noise when playing inside. On occasicn, we
got into arguments with the neighbor’s children; I still remember putting dirty water on a
neighbor’s blond hair because we were arguing about something. I got into a lot of
trouble for that.

Although our parents disapproved of many things that we did, they usually did not
get very angry. They always tried to discuss the situation with us the first time and rarely
screamed at us. I remember having long conversations about why we ought to behave ina
certain way.

My brothers, sister, and I always laughed and joked with each other. I can still
remember how we joked with our older brother when he first was able to grow a beard.
He was very proud of his “beard,” but we all laughed because it was nothing more than
three or four blond hairs on his face. My mother always looked at us disapprovingly
when we laughed so loudly, but my brother never got angry. He thought it was funny.

My sister, however, did get very angry on several occasions. We always let each
other use our belongings, but we had to ask permission before taking them. One time, 1
borrowed my sister’s white dress without asking and got juice on it. When she found out,
she screamed at me angrily, telling me that I was unreliable and infantile. I felt very sad,
and my mother was unhappy because 1 broke our family’s rule about borrowing
belongings. It was a very emotional situation. My sister and I talked and talked, and
finally I kissed her to show her that I was sorry.
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et

8.
9.
10.
11

_ What does this girl tell you about their childhood behavior?

5 Instead of getting angry, what did these parent do?
6.
7. What did their mdther do when they ldtghed at their older brothet?

Howa did their mother frequently feel about her children’s behavior?

What problem did these children occasionally have with other children?

What is an example of a bad thing tiis girl did during an argument?

What did the children joke about with their older brother?

Wy did the sister get angry?
Whit did the sister do'anid say when she got angry 7
\ghat kind of situatioti did the argument become?

Gw-did she show lier sister she was sorty?

. Ansibet ThUE Bt FALSE.

o WD

G =

Childben deflerid on tHeir patents for food and clothing.

Ah infant is'a young Baby. T

JapaHese alid Koteahs have Blonid hai. .

Bitths and deaths ate ¢motionial sittations for people iti the family.
Chrtversing With peoplz from Frahce is a good way to ifnprove your ability to
spedk French. _ 3
Adults atwhys Behave in an infatitile way.

Brides in the United States always wear black dresses. _
Letting childfen stay up until 2:00 A.M. makes it difficult for thern to get up in the
morning. .

Parents oftéh get angry when théir children misbehave inl public.

O

9.
10. Parents oupht to teach their childrén good behavior.



=
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Q
~1

‘ I’ ;
3 1 grbup .
Ahibver t Hi"*fllodfing questiofis. s oo - T
it 1s jealbusy? Whﬁt att Sofle typical rédsons why people get jédlous? .
it does 1{ tﬂéﬁﬁ to be indbpkhdent? Wit are some responsibilities of

i&’ﬁégendencé? S T :
t does it medh 4 Bd an 4dult? Dbes “gdult” refer {g andge ora Hehavibt? .
. When is it atceptable (116 shot: atiger? With whom? Where?
" Héw do your pirefts didl with poor bidhavior? _
. Wﬂ\l’t can miilke yob ditigry? Fomme g . 2
1. Wﬁ is the Usuil cbiigh b€ a hric_le’s _w&dciiﬂg dress in ybur cbithtty? Tt is the sarie
" cplot in all Eountries? o
8. Whdt are soine reasoni that }Sed_ple kiss? - X
9. \\b’%ﬁ{ do ybu and yout fami { commobnly discuss at th‘e dinriet table? -
10. Whllt typtd of things 66 Yotlk Pitents disapprove of ? -
11. V\f(_ilﬁ{ types of thing dd or did your parents let you do dlthough they disapproved
of tém? : '
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Model 2
BRAND

List some of your favorite brands. Then answet
these questions.

1. Ate they international or national brands? )
2. What image and qualities does each one have? Use
the following words and phrases to help you.

www.chelmsford.gov.uk/
value for money luxuricus - timeless well-made
to of he range durable inexpensive  cool
reliable stylish fashionable  sexy

P

Read the atticle and answet these questions.

4. Which brands are mentioned? Do you know which country each from?
b. Which companies make all of theit products in their own country?

Made in Europe

Almost every fashion label outside the top super-luxury brands is either already
manufacturing i Asis or thinking of it. Coach, the US leather goods maker, is a classic
example. Over the five years, it has lifted all its gross margins by manufachiring solely I low
—cost markets. In March 200Z it closed its factory in Lares, Puerto Rico, its last company-
owned plant, and out sources all its products. Butberry has many Asian licensing

ments. In 2000 it decided to renew Sanyo’s Japanese license for ten years. This means
that almost half of Burberry’s sales at retail value will continue to be produced undet license.
in Asia. At the same time however, Japanese consumers prefer the group’s European-made
products. . .
Sanyo is now reacting to this demand for a snob alternative to the Burberry
products made in its factoties across Asia by opening a flagship store in Tokyo’s Ginza,
whete it sells Burberry products imported from Europe.

In interviews with the FT, many executives say the top luxury brands will continue
to be seen, particularly in Asia, as European. Domenico De Sole of Guect says: “The Asian
Consumer really does believe-whether iP’s true of not — that luxury comes from Europe and
must be made there to be the best.”



Serge Weinmberg, Chief Executive of Pinault Printemps Redoute, which controls
Gucci’s production offshore. Yet some in industry recognize that change may be round the
cornet even for the super-luxury brands. Patrizio Bartelli, Chief of Prada, says: “The ‘Made
in Italy’ label is important but what we are really offering is 2 style, and style is an expression
of culture.” He therefore tecognizes that quality fashion items may not always need to be
produced in Italy.

Amitava Chattopadhyay, Professor of Marketing at Insead, the business school, says:
«A brand is a set of associations in cardinal sin and no brand manager will want to get the
balance between manufactuzing location and the brand image wrong.”

Adapted from the Financial Times
By Jo Johnson, Fred Kapner and Richard Mcregor

Which of these statements arc true? Correct the false ones.

1. Some Japanese people choose to buy Burberry products made in Burope rather than in
Japan. '

2. Sanyo’s stote in Tokyo sells Burberry products made only in Asia.

3. Gucci is planning to outsource Some of its products.

4. Patrizia Betelli believes that hwwury fashion products should always be made in Europe

5. Amitave Chattopadhyay says that companies need to pay careful attention to where they
manufacture their products.

1 Worslialine

Match these word partnerships to their meanings.

1. loyal a) the pame giving to 2 product by the company that makes it
2. image b) using an existing name on another type of product

3. stret:hh c) the ideas and beliefs people have about 2 brand

4. awareness a) the tendency to always buy a particulat brand

5. name ¢) how familiar people are with a brand :
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Simple Present
and Present Continuous

Simple Present Present Continuous/ Progressive
1. Expresses repeated action (includes the 1. expresses ore ation in the present:
past, present and future) a. of short duration
The earth revolves around the sun He is studying the lesson.
(gemeral truth). He’s writing a letter.
1 go there very often. We are testing a new brand at the
moment.
2. Bxpresses sron-action (state of condition) b. of long duration
He seems tired. He is giving a lecture tomoIrow.
She loves her children. The ship is sailing next week.
Coach outsources ali its products.
Does Burberry outsource its products? 2. expresses future action
He is studying English.
3. expresses future action (especially with verbs He’s writing a book.
of arriving and departing)
We leave tomorrow. 3. exptesses the beginning, progtession or
The ship sails newt week. end of an action.
It is beginning to snow.

Exercises
Which of the time expressions below do we usually use with the present simple? Which

of the time exptessions do we usually use with the present continuous? Which are used
with both?

usually this yeat every day now
often nowadays once 2 month currently
at the moment these days

Sugl:ply the simple present or the present progtessive form of the verb. In a few
sentences either form may be used.

Example :

a. The milk (taste) tastes sour

b. She (taste) is tasting. the soup to see if it nceds more salt.
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1. The play (begin) now.

2. She (try) to finish her work
early today.
3.1 (hope ) to see you again.
4. We (plan) to buy a house soon.
5. The sun (rise) in the east and (set)
in the west. :
o : 6. 1 sometimes ( forget) to take my key when I
e ’ (leave) the house.
www.ﬂowerbooldng.comnnndsl
‘ 7. Sanyo (react- now) to demand.

Complete these sentences with the present simple or present continuous forms of the
verb in the brackets.

1. a) This year we (try) to develop a brand with personality.
b) We usually (develop) brands that say something.

2. 2) Powerful brand names (create) strong consumer loyalty.
b) At the Moment we (look) for a new brand name that suggest something
about the product’s benefits and qualities.

3. 2) The Marketing department always (keep) within it’s budget.
b) Because the company made a loss last year, the marketing department
to reduce costs.

(try)
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